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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan stress kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT Surya Kaizen Satria. Metode yang digunakan adalah kuantitatif pendekatan
deskriptif. Teknik pengambilan sampel secara parsial dan simultan menggunakan sampling jenuh dan
diperoleh sampel sebanyak 65 responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji
asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian
ini adalah Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai koefisien
determinasi sebesar 75,1% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (7,199>1,998). Stress Kerja
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 57,8% dan
uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (9,284>1,998). Beban Kerja dan Stress Kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan regresi Y = 2,079+ 0,280 X1 +
0,663 X2. Nilai koefisien determinasi sebesar 51% sedangkan sisanya sebesar 49% dipengaruhi faktor
lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau ( 47,863 > 2,753 ).

Kata Kunci: Beban Kerja, Stress Kerja, Kinerja Karyawan

ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the effect of workload and job stress on employee
performance at PT Surya Kaizen Satria. The research method used is quantitative with a descriptive
approach. The sampling technique was saturated sampling, resulting in a total of 65 respondents. Data
analysis included validity tests, reliability tests, classical assumption tests, regression analysis, correlation
coefficient, coefficient of determination, and hypothesis testing. The results of the study show that
workload has a significant effect on employee performance with a coefficient of determination of 75.1%,
and the hypothesis test obtained t-count > t-table (7.199 > 1.998). Job stress also has a significant effect
on employee performance with a coefficient of determination of 57.8%, and the hypothesis test obtained
t-count > t-table (9.284 > 1.998). Workload and job stress simultaneously have a significant effect on
employee performance with the regression equation Y = 2.079 + 0.280X1 + 0.663X2. The coefficient of
determination is 51%, while the remaining 49% is influenced by other factors. The hypothesis test
obtained F-count > F-table (47.863 > 2.753).

Keywords: Workload, Job Stress , Employee Performance

PENDAHULUAN

Perkembangan di bidang ekonomi semakin hari semakin ketat dalam persaingan dan
mengharuskan perusahaan untuk mengembangkan segala potensi yang ada di dalam
perusahannya untuk terus berinovasi, terutama di bidang sumber daya manusia. Untuk
mendukung persaingan, perusahaan harus mengoptimalkan bidang sumber daya manusia.
Karena aset terpenting di bidang sumber daya manusia adalah karyawan.

Memasuki era globalisasi yang dinilai sebagai era tanpa batas, ditandai dengan semakin
luasnya sumber daya manusia dari negara lain memasuki wilayah Indonesia dengan
menawarkan keahliannya dan jika hal ini terus terjadi tanpa ada upaya untuk mengatasinya,
maka bangsa-bangsa yang sedang membangun seperti Indonesia ini akan tertinggal tanpa
memiliki peluang untuk maju, bahkan tidak mampu bersaing dengan bangsa lain yg telah lebih
dahulu maju. Perusahaan pasti akan menghadapi permasalahan tenaga kerja yang semakin
rumit, sehingga dalam pengelolaannya harus dilakukan secara professional.

Menurut Putri (2020:17) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil fungsi pekerjaan
seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi pada periode waktu tertentu yang
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merefleksikan seberapa baik seseorang atau kelompok tersebut memenuhi persyaratan sebuah
pekerjaan dalam usaha pencapaian tujuan organisasi. PT Surya Kaizen Satria memiliki standar
kinerja yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar kinerja karyawan untuk mencapai
standar tersebut agar bisa tercapai sesuai target yang sudah ditentukan.

Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja pada PT Surya Kaizen Satria diantaranya
yaitu Beban Kerja menurut Rohman & Ichsan (2021) beban kerja adalah sekumpulan atau
sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan
dalam jangka waktu tertentu. Pemberian beban kerja kepada para karyawan harus seimbang
dengan kompetensi dan kemampuan yang dimiliki karyawan itu sendiri, jika tidak maka cepat
atau lambat akan menimbulkan masalah yang dapat mengganggu kinerja karyawan tersebut
kedepannya.

Berdasarkan hasil observasi masih ditemukan adanya masalah stres kerja pada PT Surya
Kaizen Satria dengan data sebagai berikut:

Tabel 1. Pra Survei Variabel X2

Aspek Pernyataan Indikator Stress  Kerja Setuju  |Tidak Setuju Jumlah
Menurut Robbin (2018:31) Orang| % |[Orang| % Karyawan

Luntutan Tugas =~ . 25 83% 5 |16% 30
Saya selalu menyelesaikan pekerjaan dengan cepat
Tuntutan Peran . 10 [33%| 20 |66% 30
Saya selalu siap dalam melaksanakan pekerjaan saya
Tuntutan Antar Pribadi
Atasan saya tidak pilih kasih terhadap semua 15 |50%| 15 |50% 30
karyawan
Struktur Organisasi
Jabatan saya yang diberikan perusahaan sudah sesuai 0 |0%| 30 |100% 30
dengan struktur organisasi perusahaan
Kepemimpinan Organisasi
Pemimpin selalu memberikan motivasi saat briefing 20 |66%| 10 |33% 30
pekerjaan

Sumber: Data Pra Survei (2024)

Poin dengan jawaban terendah ada pada aspek perbedaan penilaian. Karyawan menilai
perbedaan penilaian seperti ketargantungan satu sama lain antar karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaan dan menunggu pekerjaan karyawan lain terhadap pekerjaanya sangat
selalu menimbulkan konflik kerja.

Dengan demikian peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut pengaruh antara variabel
Kinerja karyawan, Beban Kerja, dan Stres Kerja terhadap karyawan PT Surya Kaizen Satria.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan
tujuan untuk menguiji hipotetsis yang telah ditetapkan.

Penelitian ini dilaksanakan di PT Surya Kaizen Satria Blok HA 16/32, Summarecon Gading
Serpong, Tangerang, Indonesia, Banten.

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan indikator, ukuran serta skala dari
variabel-variabel yang terkait dalam penelitian, sehingga pengujian hipotesis dengan alat bantu
statistik dapat dilakukan secara besar sesuai dengan judul penelitian. Dalam penelitian ini ada
dua variabel yang digunakan yaitu variabel independen dan variabel dependen. Variabel
independen terdiri atas Beban Kerja (X1) dan Stres Kerja (X2), sedangkan variabel dependen
dalam penelitian ini yaitu Kinerja Karyawan (Y).

Dalam penelitian populasinya adalah karyawan PT Kaizen Satria Surya sebanyak 65
karyawan. Maka dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh, karena sampel yang
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digunakan keseluruhan jumlah populasi, sampel pada penelitian ini berjumlah 65 karyawan.

HASIL PENELITIAN
Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah ada pernyataan pada kuesioner yang
harus diganti karena dianggap tidak relevan. Keputusan mengenai butir item yang dinyatakan
valid dengan membandingkan nilai r tabel.

Untuk mengolah uji validitas peneliti menggunakan SPSS versi 24 dengan kriteria sebagai
berikut:
a. Jika rhitung > rtabel, maka instrumen valid
b. Jika rhitung < rtabel, maka dikayakan instrumen tidak valid

Nilai r tabel sendiri di lihat dengan melihat daftar r tabel, yaitu dengan rumus df = (n-k)
dengan signifikan 5% (0,05) sehingga (65-2-1) = 63 Maka diperbolehkan r tabel sebesar 0,241.

Peneliti telah memutuskan bahwa pertanyaan yang diajukan sudah valid. Hal ini
dibuktikan dengan seluruh item kuesioner mempunyai nilai yang lebih besar dari nilai r tabel
yaitu 0,241.
Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu indikator atau kuesioner
yang digunakan sebagai jalur pengukuran variabel dapat diandalkan. Kriteria atau syarat untuk
menentukan reliabel pernyataan adalah sebagai berikut ini:
a. Jika nilai cronbach Alpha > 0,60, maka instrumen reliabel
b. Jika nilai cronbach Alpha < 0,60, maka instrumen tidak reliabel

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Cronbach’s Standar Cronbach’s Keterangan
Alpha Alpha
Beban Kerja 0,718 0,60 Reliabel
(X1)
Stress Kerja (X2) 0,711 0,60 Reliabel
Kinerja Karyawan (YY) 0,736 0,60 Reliabel

Sumber: Data Diolah (2025)
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha untuk variabel Beban
Kerja (X1) adalah 0.718 dengan nilai lebih besar dari 0,60, pada variabel Stres Kerja (X2) adalah
0,711 dengan nilai lebih besar dari 0,60, dan pada variabel Kinerja Karyawan (Y) adalah 0,736
dengan nilai lebih besar dari 0,60. Dan hasil uji reliabilitas di atas diketahui 3 variabel diperoleh
nilai Cronbach Alpha > 0,60.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah variabel terikat dan bebas terdistribusi
normal atau tidak normal dalam suatu model regresi. Model regresi yang baik mempunyai hasil
distribusi data yang valid atau mendekati normal. Untuk memastikan asumsi persamaan
terdistribusi normal, peneliti menggunakan metode pendekatan alat ukur perhitungan residual
variabel dependen.

Uji Normalitas dalam penelitian ini menggunakan Kolmogorov- Smirnov Test dengan
membandingkan antara nilai signifikansi dengan 0,050 dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Jika significancy > 0.050, maka data dinyatakan normal
b. Jika significancy < 0.050, maka data dinyatakan tidak normal.

Tabel 3. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 65
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Normal ParametersaP Mean .0000000
Std. Deviation 5.03574092
Most Extreme Differences Absolute 0,104
Positive 0,104
Negative 0,068
Test Statistic 0,104
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,178¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data Diolah (2025)

Dari tabel di atas, dapat diketahui nilai signifikansi Asymp.Sig. (2- tailed) = 0,178 adalah
lebih besar dari 0,05 atau 0, > 0,05, maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah
normal. Uji normalitas juga dapat menggunakan grafik pplot untuk mendeteksi residu variabel
dengan memeriksa distribusi titik residu sepanjang diagonal. Seperti pada gambar di bawah ini:

Gambar 1. Grafik P-Plot
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
o Dependent Variable: Kinerja Karyawan

084 d’p

3

Expected Cum Prob
o
Ooo

Observed Cum Prob
Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot menunjukkan
pola grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan
penyebarannya mengikuti garis diagonal. Oleh karena ini dapat disimpulkan bahwa model
regresi memenuhi asumsi normalitas.

Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas dimaksudkan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi terjadi ketidaksamaan varian residual. Salah satu cara untuk mendeteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas adalah dengan uji Glejser dimana hasil uji ini dapat dilihat apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu residual pengamatan ke pengamatan lain.
Adapun ketentuan terjadi dan tidak terjadi gangguan heteroskedastisitas adalah sebagai
berikut:
a. Jika variabel independen (X) memiliki nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka terjadi gangguan
heteroskedastisitas.
b. Jika variabel independent (X) memiliki nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka tidak terjadi
gangguan heteroskedastisitas.

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskesdastisitas Dengan Uji Glejser
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Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 0,012 1.690 0,007 0,994
Beban Kerja 0,009 0,074 0,022 0,122 0,903
Stress Kerja 0,103 0,076 0,241 1.344 0,184

a. Dependent Variable: Abs_Res
Sumber: Data Diolah (2025)
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, glejser test model pada variabel Beban
Kerja (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,903 dan Stress Kerja (X2) diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,184 di mana keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan demikian
regression model pada data ini tidak ada gangguan heteroskesdastisitas, sehingga model regresi
ini layak dipakai sebagai data penelitian.

Uji Regresi Berganda
Tabel 5. Hasil Uji Regresi Berganda Variabel X1 dan X2 Terhadap Y

Coefficients?®
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 |(Constant) 2.079 2.964 0,702 0,486
Beban Kerja .0,280 0,131 0,250 2.146| 0,036
Stress Kerja 0,663 0,134 0,577 4.953 0,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data Diolah (2025)
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi
Y =2,079 + 0,280 X1 + 0,663 X2.

Uji Koefisien Korelasi

Analisis dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kekuatan hubungan antara variabel
independen terhadap variabel dependen.

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan X1 dan X2 Terhadap Y

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,7799 0,607 0,594 4.33069

a. Predictors: (Constant), Stress Kerja, Beban Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data Diolah (2025)
Diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,779 di mana nilai tersebut berada pada interval
0,600 - 0,799 artinya variabel Beban Kerja dan Stress Kerja mempunyai hubungan yang kuat
terhadap Kinerja Karyawan.

Uji Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui persentase antara
variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan, dalam
penelitian ini variabel Beban Kerja (X1) dan Stress Kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y).
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan X1 dan X2 Terhadap Y
Model Summary®
R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

Model | R
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1 \ 0,7799 0,607 0,594 4.33069
a. Predictors: (Constant), Stress Kerja, Beban Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data Diolah (2025)

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien
determinasi sebesar maka dapat disimpulkan bahwa variabel Beban Kerja dan Stress Kerja
berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan sebesar 60,7% sedangkan sisanya sebesar
(100-60,7%) = 39,3% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian.

Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis variabel Beban Kerja (X1) dan Stress Kerja (X2) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) dilakukan dengan uji t (uji secara parsial). Penelitian ini digunakan kriteria
signifikansi 5% (0,05) dengan membandingkan antara nilai t hitung dengan t tabel yaitu
dengan kriteria sebagai berikut:
1) Jika nilai t hitung < t tabel : berarti HO diterima dan Ha diterima
2) Jika nilai t hitung > t tabel : berarti HO ditolak dan Ha diterima
Tabel 8. Uji T X1 Terhadap Y
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.567 3.116 2.749 0,008
Beban Kerja 0,753 0,105 0,672 7.199 0,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data Diolah (2025)

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (7,199>1,998) Hal tersebut diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 <
0,050). Dengan demikian maka HO1 ditolak dan Hal diterima, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan.

Tabel 9. Uji T X2 Terhadap Y
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.844 2.928 1.313 0,194
Stress Kerja 0,872 0,094 0,760 9.284 .000|

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data Diolah (2025)
Berdasarkan pada hasil penguijian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (9,284>1,998). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000
< 0,050). Dengan demikian maka HO2 ditolak dan Ha2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara Stress Kerja terhadap kinerja karyawan.
Tabel 10. Uji F X1 dan X2 Terhadap Y

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1795.350 2 897.675 47.863 .000"
Residual 1162.804 62 18.755
Total 2958.154 64
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Stress Kerja, Beban Kerja

Sumber: Data Diolah (2025)
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel
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atau (47,863>2,753), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050).
Dengan demikian maka HO3 ditolak dan Ha3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan secara simultan antara Beban Kerja dan Stress Kerja terhadap
Kinerja Karyawan.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Beban Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 8,567 + 0,753 X1, nilai
koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,672 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan
yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,751 atau sebesar 75,1%
sedangkan sisanya sebesar 24,9% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t
hitung > t tabel atau (7,199 > 1,998). Dengan demikian HO1 ditolak dan Hal diterima artinya
terdapat pengaruh yang signifikan Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan.

2. Pengaruh Stress Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 3,844 + 0,872 X2,
nilai koefisien korelasi sebesar 0,760 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang
kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,578 atau sebesar 57,8%
sedangkan sisanya sebesar 42,2% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t
hitung > t tabel atau (9,284 > 1,998). Dengan demikian HO2 ditolak dan Ha2 diterima artinya
terdapat pengaruh yang signifikan Stress Kerja terhadap kinerja karyawan.

3. Pengaruh Beban Kerja (X1) Dan Stress Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan
(Y)

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa Beban Kerja (X1) dan Stress Kerja (X2)
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan diperoleh persamaan regresi Y =
2,079 + 0,280 X1 + 0,663 X2. Nlai koefisien korelasi atau tingkat hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0,779 artinya memiliki hubungan yang kuat.
Nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruhnya secara simutan sebesar 60,7%
sedangkan sisanya sebesar 39,3% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F
hitung > Ftabel atau (47,863 > 2,753). Dengan demikian HO3 ditolak dan Ha3 diterima. Artinya
terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan Beban Kerja dan Stress Kerja terhadap
Kinerja Karyawan.

SIMPULAN

a. Beban Kerja berdampak signifikan terhadap Kinerja karyawan dengan persamaan regresi
Y = 8,567+ 0,753 X1, nilai korelasi sebesar 0,672 menunjukkan bahwa kedua variabel
memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 75,1% dan uji
hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (7,199 > 1,998). Oleh karena itu HO1 ditolak dan
Hal diterima yang artinya terdapat pengaruh signifikan variabel Beban Kerja terhadap
variabel Kinerja Karyawan.

b. Stress Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan regresi
Y = 3,844+ 0,872 X2 nilai korelasi sebesar 0,760 artinya kedua variabel memiliki tingkat
hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 57,8% dan uji hipotesis diperoleh
t hitung > t tabel atau (9,284 > 1,998). Dengan demikian HO2 ditolak dan Ha2 diterima
artinya terdapat pengaruh signifikan Stress Kerja terhadap Kinerja Karyawan.

c. Beban Kerja dan Stress Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan dengan persamaan regresi Y = 2,079 + 0,280 X1 + 0,663 X2. Nilai korelasi
sebesar 0,779 artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki tingkat hubungan
yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 60,7% sedangkan sisanya sebesar 39,3%
dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (47,863 >
2,753). Dengan demikian HO3 ditolak dan Ha3 diterima. Artinya terdapat pengaruh
signifikan secara simultan Beban Kerja Dan Stress Kerja terhadap Kinerja Karyawan.
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